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Abstract: 

Pengelolaan sampah di TPA Bakung, Bandar Lampung menghadapi 

tantangan besar terkait kapasitas yang hampir penuh, metode 

pengelolaan sampah, serta dampak negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatan masyarakat sekitar. Volume sampah yang terus meningkat 

menuntut penerapan sistem pengelolaan sampah yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi 

pengelolaan sampah di TPA Bakung dari perspektif lingkungan dan 

kebijakan daerah melalui pendekatan kajian literatur sistematis 

(Systematic Literature Review). Metode yang digunakan meliputi 

pengumpulan dan analisis data sekunder dari jurnal publikasi, laporan 

pemerintah, serta dokumen kebijakan. Data dianalisis dengan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kapasitas TPA Bakung hampir mencapai batas maksimal, dengan 

metode pengelolaan yang masih didominasi open dumping yang 

berpotensi mencemari lingkungan. Dampak lingkungan meliputi 

pencemaran air dan udara, serta risiko kesehatan bagi warga sekitar. 

Kebijakan pengelolaan sampah daerah masih menghadapi kendala 

dalam implementasi, terutama dari segi infrastruktur dan partisipasi 

masyarakat. Dengan demikian, adanya penguatan kebijakan, 

peningkatan teknologi pengelolaan sampah, serta edukasi masyarakat 

sangat penting untuk mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan di 

TPA Bakung. 

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah Berkelanjutan, TPA Bakung, 

Dampak Lingkungan, Kebijakan Daerah 

 

Pendahuluan 

 Permasalahan pengelolaan sampah di Indonesia masih menjadi tantangan 

besar yang belum terselesaikan. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasionak (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutan (KLHK), 

jumlah timbulan sampak nasional pada tahun 2024 mencapai 34,21 ton per tahun. 
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Namun hanya sekitar 59,74% yang berhasil dikelola, sementara sisanya dibuang secara 

sembarangan, dikabar atau menumbuk di tempat pembuangan akhir (TPA) dengan 

metode open dumping yang tidak ramah lingkungan (SIPSN, 2025). Rendahnya tingkat 

daut ulang dan minimnya teknologi pengelolaan sampah menyebabkan berbagai 

dampak lingkungan seperti pencemaran air, udara, tanah, dan risiko kesehatan 

masyarakat, terutama di wilayah sekitar tempat pembuangan akhir (TPA) yang tidak 

dikelola secara layak. (Budianto & Ghanistyana, 2024) 

Berdasarkan penelitian dari Putri & Kurniati (2025) menjelaskan bahwa di 

tingkat lokal provinsi Lampung, khususnya Kota Bandar Lampung menghadapi 

tantangan pengelolaan sampah yang semakin kompleks seiring meningkatnya jumlah 

penduduk dan urbanisasi. Produksi sampah harian sekitar 800-1000 ton per hari, 

bahkan melonjak hingga 1.200 ton saat musim libur atau hari besar keagamaan seperti 

Idul Fitri dan Ramadhan. Namun sistem pengelolaan dari hulu ke hilir belum berjalan 

secara optimal. Kesadaran masyarakat untuk memiliah sampah dari rumah masih 

rendah, fasilitas pengumpulan terbatas dan pengangkutan menuju TPA masih belum 

efisien. Hal ini menunjukkan bahwa belum terbentuk sistem pengelolaan sampah yang 

terintegrasi dan berkelanjutan dari tingkat rumah tangga hingga ke lokasi akhir 

pembuangan. 

TPA Bakung merupakan satu-satunya lokasi penampungan akhir (TPA) sampah 

di Kota Bandar Lampung yang saat ini menampung sekitar 800 ton sampah per hari. 

Berdasarkan pernyataan resmi Pemkot Bandar Lampung, TPA ini telah dalam kondisi 

overload dan tidak lagi mampu menampung timbulan sampak baru secara efisien. 

Metode pengelolaan yang digunakan masih dominan open dumping, tanpa sistem 

sanitary landfill sehingga sampah dibiarkan menumpulk tanpa perlakuan khusus. 

Masalah teknis lainnya mencakup minimnya armada pengangkut, kurangnya fasilitas 

pengelolaan sampak seperti komposer atau instalasi biogas serta keterbatasan tenaga 

kerja terlatih. Hal ini mengakibatkan adanya pencemaran air tanah, bau menyengat dan 

potensi pelepasan gas metana yang menjadi persoalan lingkungan yang nyata di wilayah 

sekitar. (Rohlita & Budiarto, 2024) 

Pada akhir tahun 2024, Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Bakung di Bandar 

Lampung resmi ditutup sementara oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK). Penutupan ini merupakan tindak lanjut dari temuan berbagai pelanggaran 

serius terhadap Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. TPA Bakung dinilai tidak memenuhi standar pengelolaan limbah 

yang ramah lingkungan karena masih menerapkan sistem open dumping, serta 

buruknya pengelolaan lindi dan emisi gas metana yang mengancam kesehatan 

masyarakat dan mencemari lingkungan. (Andriansyah, 2024) 

Berdasarkan penelitian dari Rahmansyah et al., (2025) Dampak lingkungan yang 

ditimbulkan dari pengelolaan TPA yang tidak berkelanjutan sangat mengkhawatirkan 

TPA berkontribusi pada pelepasan gas rumah kaca, terutama metana yang dihasilkan 

dari proses dekomposisi sampak organik secara anaerob.. Selain itu, potensi 

pencemaran air tanah oleh lindi (leachate), gangguan pernapasan akibat kualitas udara 

yang buruk, hingga penyakit kulit yang diderita warga sekitar menunjukkan bahwa krisis 

ini bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga persoalan kesehatan masyarakat (Syaputri 

et al., 2022). 

Jika tidak segera dilakukan transformasi menuju sistem pengelolaan yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan, maka TPA Bakung berisiko menjadi sumber 
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degradasi lingkungan yang permanen. 

Dalam penelitiaan Nababan et al., (2023) menjelaskan bahwa dalam hal 

kebijakan, sebenarnya pemerintah pusat telah memberikan kerangka hukum yang jelas 

melalui UU No 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menargetkan 

penghentian praktik open dumping dan pengelolaan 100% sampah pada tahun 2025. 

Pemerintah daerah, khususnya Pemerintah Kota Bandar Lampung memiliki peran 

strategis dalam menindaklanjuti kebijakan ini melalui Peraturan Daerah Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) dan strategi pengelolaan sampah daerah. Namun hingga kini 

kebijakan tersebut belum sepenuhnya diimplementasikan secara efektif. Masih 

lemahnya pengawasan, belum tersedianya teknologi pengolahan modern serta 

kurangnya transparansi dalam pengelolaan anggaran menjadi hambatan dalam 

mewujudkan sistem pengelolaan sampak yang terencana dan berkelanjutan. 

Telah banyak penelitian yang melakukan kajian berbagai aspek pengelolaan dan 

dampak lingkungan dari TPA seperti TPA Bakung di Kota Bandar Lamping. Salah 

satunya adalah Sudrajat & Marpaung (2022) bahwa sebagian besar TPA di Indonesia 

termasuk TPA Bakung masih menggunakan metode open dumping yang berdampak 

buruk terhadap kualitas lingkungan sekitar. Penelitian Wiranata et al., (2023) juga 

menekankan pentingnya kebijakan daerah yang tegas dan berkelanjutan dalam 

mewujudkan pengelolaan sampah terpadu terutama di wilayah perkotaan. Masih 

rendahnya partisipasi masyarakat dalam program pengelolaan sampah karena 

kurangnya edukasi publik dan fasilitas yang mendukung. 

Berdasarkan latar belakang, kondisi ini menunjukkan perlunya reformasi 

mendesak dalam sistem pengelolaan sampah kota dan menjadi latar belakang penting 

bagi kajian terhadap kebijakan pengelolaan sampah berkelanjutan di Bandar Lampung. 

Literature review menjadi pendekatan yang tepat untuk merangkum berbagai hasil 

penelitian dan kebijakan telah telah ada terkait TPA khususnya TPA Bakung baik dari 

aspek teknis pengelolaan, lingkungan maupun kebijakan pemerintah daerah. Melalui 

pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat luas dan 

memberikan rekomendasi yang relevan untuk penguatan kebijakan daerah dalam 

pengelolaan sampah berkelanjutan. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara mendalam pengelolaan sampah di TPA 

Bakung dari perspektif lingkungan dan kebijakan daerah. SLR dilakukan melalui tahap 

identifikasi, seleksi, dan analisis terhadap artikel ilmiah, laporan pemerintah, kebijakan 

daerah, serta dokumen relevan lainnya yang diterbitkan dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir. Sumber literatur diperoleh melalui berbagai basis data terpercaya salah 

satunya Google Scholar. Kriteria inklusi mencakup publikasi yang relevan dengan tema 

TPA Bakung, kebijakan pengelolaan sampah, dampak lingkungan, dan strategi 

keberlanjutan. Hasil penelusuran dikaji untuk memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai kondisi aktual, tantangan, dan solusi potensial pengelolaan sampah di wilayah 

tersebut. 

Data literatur yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan model interaktif 

dari Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap reduksi dilakukan dengan memilih 

informasi yang paling relevan dan mendukung fokus kajian, yaitu hubungan antara 

kebijakan daerah dan dampak lingkungan dalam pengelolaan sampah di ТРА Bakung. 
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Data yang telah disederhanakan kemudian disajikan dalam bentuk analisis kajian, yang 

selanjutnya akan ditarik kesimpulan untuk menjawab permasalahan penelitian ini. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyusun analisis yang sistematis dan 

berbasis bukti, serta menghasilkan rekomendasi yang aplikatif bagi penguatan kebijakan 

pengelolaan sampah berkelanjutan di tingkat daerah. 

 

           Hasil 

Konsep Pengelolaan Sampah Berkelanjutan 

Pengelolaan sampah berkelanjutan merupakan pendekatan yang 

menitikberatkan pada upaya pengurangan dampak negatif sampah terhadap lingkungan, 

kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan sumber daya alam (Chisholm et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian Mohammed et al., (2021) salah satu prinsip mendasar dalam 

konsep ini adalah penerapan 3R: Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), 

dan Recycle (mendaur ulang). Reduce berarti meminimalkan produksi sampah sejak 

dari sumbernya, misalnya dengan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Reuse 

melibatkan penggunaan ulang barang-barang sebelum dibuang, seperti penggunaan 

botol kaca atau wadah isi ulang. Recycle menekankan pada proses pengolahan kembali 

sampah menjadi produk baru yang berguna, seperti daur ulang kertas, logam, dan 

plastik. Didukung juga oleh penelitian dari Rudiyanto et al., (2021) bahwa prinsip 3R ini 

menjadi dasar dalam mengarahkan masyarakat dan pemerintah untuk beralih dari 

paradigma "kumpul- angkut-buang" menuju sistem yang lebih ramah lingkungan. 

Berdasarkan penelitian Mandpe et al., (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan 

sampah berkelanjutan juga erat kaitannya dengan konsep ekonomi sirkular (circular 

economy). Berbeda dari ekonomi linear yang berorientasi pada produksi-konsumsi- 

pembuangan, ekonomi sirkular mengedepankan pemanfaatan sumber daya secara 

efisien dan berulang. Dalam konteks pengelolaan sampah, hal ini berarti bahwa limbah 

tidak dianggap sebagai sesuatu yang dibuang, melainkan sebagai bahan mentah untuk 

proses produksi berikutnya. Misalnya, sisa makanan dapat diolah menjadi kompos, dan 

limbah plastik dapat digunakan kembali sebagai bahan baku industri. Didukung oleh 

penelitian dari Spišáková et al., (2022) bahwa penerapan circular economy dapat 

meningkatkan nilai tambah dari limbah dan menciptakan peluang ekonomi baru, seperti 

industri daur ulang dan inovasi produk berbahan dasar limbah. Selain prinsip 3R dan 

ekonomi sirkular, teknologi memegang peranan penting dalam mendukung pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan. 

Selain prinsip 3R dan ekonomi sirkular, teknologi memegang peranan penting 

dalam mendukung pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Berbagai inovasi telah 

dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan sistem TPA konvensional (Kadang & 

Sinaga, 2021). Berdasarkan penelitian dari Farooq et al., (2022) menjelaskan baahwa 

teknologi seperti komposting aerobic, anaerobic digestion, waste-to-energy (WTE), dan 

refuse- derived fuel (RDF) menjadi pilihan strategis untuk mengurangi volume sampah 

yang dibuang ke TPA sekaligus memanfaatkan limbah sebagai sumber energi alternatif. 

Di negara-negara maju, teknologi insinerator modern bahkan mampu menghasilkan 

listrik dari pembakaran sampah dengan emisi yang terkontrol. Dengan demikian, 

meskipun investasi awal untuk teknologi ini tergolong tinggi, manfaat jangka panjang 

berupa pengurangan limbah, pengendalian pencemaran, dan penyediaan energi 

menjadikannya relevan untuk dikembangkan di Indonesia, termasuk di TPA Bakung 

meskipun saat ini TPA Bakung telah disegel oleh Menteri Lingkungan Hidup. 
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Implementasi konsep-konsep tersebut dalam konteks lokal tentu memerlukan 

pendekatan bertahap dan kolaboratif antara pemerintah daerah, pelaku industri, dan 

masyarakat. Di banyak daerah di Indonesia, termasuk Bandar Lampung, penerapan 

prinsip 3R dan circular economy masih terkendala oleh minimnya infrastruktur, edukasi 

publik, serta insentif ekonomi yang menarik. Sebagaimana dalam penelitian Wiranata et 

al., (2023) bahwa teknologi pengolahan sampah di kawasan Bandar Lampung yang 

tersedia pun masih sangat terbatas dan belum terintegrasi dalam sistem pengelolaan 

sampah dari hulu ke hilir. Oleh karena itu, keberhasilan pengelolaan sampah 

berkelanjutan tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kebijakan 

yang mendukung, sistem kelembagaan yang kuat, serta partisipasi masyarakat secara 

aktif dan konsisten. 

 

Kapasitas dan Pengelolaan Sampah di TPA Bakung 

TA Bakung yang terletak di Kelurahan Bakung, Kecamatan Telukbetung Barat, 

merupakan satu-satunya tempat pembuangan akhir di Kota Bandar Lampung yang 

menampung seluruh sampah dari berbagai kecamatan. TPA ini mulai beroperasi sejak 

tahun 1994 dan telah menjadi titik sentral penanganan sampah kota. Seiring 

pertumbuhan jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi di Bandar Lampung, jumlah 

timbulan sampah pun terus meningkat setiap tahunnya. Data dari Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Kota Bandar Lampung mencatat bahwa saat ini rata-rata sekitar 800 

hingga 900 ton sampah masuk ke TPA Bakung setiap harinya, naik dari kisaran 750-800 

ton pada tahun-tahun sebelumnya. Lonjakan ini mengakibatkan tekanan besar terhadap 

kapasitas dan operasional TPA. Dengan luas sekitar 14,2 hektare, TPA Bakung kini 

menghadapi kondisi overkapasitas. Pada tahun 2022, tercatat total sampah di Provinsi 

Lampung mencapai 1.648.059 ton sampah per tahun. (DLH Provinsi Lampung, 2025)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: DLH Provinsi Lampung (2025) 

Figure 1. Perkembangan Total Timbulan Sampah Provinsi Lampung 

 

Tumpukan sampah yang makin tinggi dan padat telah menyulitkan penambahan 

ruang baru untuk pembuangan. Berdasarkan penelitian dari Sudrajat & 

Marpaung (2022) menjelaskan bahwa metode pengelolaan yang selama ini yang 
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digunakan di TPA Lampung yaitu open dumping, menjadi salah satu faktor utama 

ketidakefisienan pemanfaatan lahan. Sistem ini hanya membuang sampah tanpa proses 

pemilahan, pengolahan, atau penutupan yang memadai, sehingga mempercepat 

penumpukan volume dan memperbesar potensi pencemaran. Jika tidak ada upaya 

penanganan serius, kapasitas tampung TPA ini diperkirakan hanya akan cukup hingga 

tahun 2028, yang artinya hanya tersisa beberapa tahun sebelum titik kritis tercapai. 

Dalam penelitian Hoya et al., (2023) menjelaskan bahwa sebagai respons 

terhadap permasalahan ini, Pemerintah Kota Bandar Lampung telah mencoba 

menerapkan metode controlled landfill, yang merupakan bentuk peningkatan dari open 

dumping. Metode ini melibatkan penataan lapisan sampah, penutupan secara berkala 

dengan tanah, serta pengelolaan air lindi dan gas metana. Meskipun lebih baik secara 

teknis dan lingkungan, namun implementasinya di TPA Bakung belum menerapkan 

controlled Landfill karena kekurangan infrastruktur dan fasilitas pendukung seperti alat 

berat, sistem drainase, dan pengolahan air lindi. Selain itu, kapasitas sumber daya 

manusia yang menangani proses ini juga masih perlu ditingkatkan, baik dalam hal 

jumlah tenaga kerja maupun kompetensi teknis mereka. 

Dalam penelitian Tanjung et al., (2022) juga menjelaskan bahwa pengelolaan 

sampah di TPA Bakung juga belum menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle (3R) 

secara optimal. Sebagian besar sampah yang masuk masih berupa sampah campuran 

tanpa pemilahan sejak dari sumbernya, seperti rumah tangga dan kawasan pasar. Hal ini 

membuat upaya daur ulang dan pemanfaatan kembali menjadi sulit dilakukan. 

Kurangnya fasilitas pemilahan, bank sampah yang terbatas, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah berkelanjutan turut memperparah situasi. 

Akibatnya, volume sampah yang bisa ditangani dengan pendekatan circular economy 

mash sangat keil dibandingkan total timbulan harian. 

Dengan kondisi seperti ini, pengelolaan sampah di TPA Bakung memerlukan 

pendekatan yang lebih sistematis dan integratif. Pemerintah daerah harus mempercepat 

penguatan sistem pengelolaan dari hulu ke hilir, mulai dari edukasi pemilahan sampah 

rumah tangga, peningkatan kapasitas fasilitas TPA, hingga integrasi dengan kebijakan 

strategis pengelolaan lingkungan. Investasi dalam teknologi dan infrastruktur harus 

didukung oleh kerjasama lintas sektor, termasuk partisipasi aktif masyarakat dan dunia 

usaha, untuk mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan d Kota Bandar Lampung. (Tanjung et al., 2022) 

 

Dampak Lingkungan di Wilayah Sekitar TPA Bakung 

TPA Bakung yang selama bertahun-tahun beroperasi dengan sistem open 

dumping, telah memberikan dampak lingkungan yang signifikan terhadap wilayah 

sekitarnya. Rahayu et al., (2025) menjelaskan bahwa sampah yang menumpuk tanpa 

perlakuan teknis memadai telah menyebabkan pencemaran tanah dan air, terutama 

melalui rembesan air lindi yang tidak dikelola dengan baik. Air lindi yang berasal dari 

tumpukan sampah dapat meresap ke dalam tanah dan mencemari sumber air bawah 

tanah yang digunakan oleh warga sekitar untuk keperluan sehari-hari, seperti mandi, 

mencuci, dan konsumsi. Beberapa laporan masyarakat di Kota Bandar Lampung 

menunjukkan adanya perubahan warna dan bau pada air sumur warga, yang menjadi 

indikasi adanya pencemaran. (Anggara, 2021) Dalam penelitian Anggara (2021) 

menjelaskan bahwa TPA Bakung menjadi salah satu sumber utama pencemaran udara di 

wilayah Telukbetung Barat. Bau menyengat yang berasal dari tumpukan sampah basah 

dan pembusukan organik sangat mengganggu kenyamanan warga, terutama mereka 
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yang tinggal di radius 1-2 kilometer dari lokasi TPA. Proses dekomposisi sampah juga 

menghasilkan gas metana (CH4), salah satu gas rumah kaca yang berkontribusi 

terhadap perubahan iklim global. Tanpa sistem penangkapan dan pemanfaatan gas, 

metana terlepas ke atmosfer dan meningkatkan risiko ledakan serta kebakaran di sekitar 

area penumpukan sampah, khususnya pada musim kemarau. 

Falaguna et al., (2024) juga mengemukakan bahwa ekosistem lokal juga turut 

terancam akibat keberadaan TPA Bakung. Rantai makanan alami terganggu karena 

hadirnya hewan liar seperti lalat, tikus, dan anjing liar yang berkembang biak dengan 

cepat di sekitar TPA. Hewan-hewan ini tidak hanya membawa risiko penyakit, tetapi 

juga menyebabkan gangguan pada sistem pertanian dan kebun warga. Selain itu, aliran 

air tercemar dari TPA dapat masuk ke badan air seperti sungai dan danau, 

mempengaruhi kualitas air dan mengancam keberlangsungan biota air. Hal ini 

berdampak pada nelayan lokal atau masyarakat yang memanfaatkan sumber daya air 

untuk kebutuhan ekonomi. 

Dampak lingkungan dari TPA Bakung juga memiliki dimensi sosial dan 

kesehatan yang serius. Yuliyanti et al., (2024) menjelaskan bahwa warga yang tinggal di 

sekitar TPA sangat rentan mengalami berbagai keluhan kesehatan seperti infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA), penyakit kulit, serta gangguan pencernaan. Paparan jangka 

panjang terhadap udara dan air yang tercemar meningkatkan risiko gangguan kronis, 

terutama pada anak- anak dan lansia. Sayangnya, di setiap TPA di Indonesia belum 

seluruhnya menerapkan sistem monitoring lingkungan yang sistematis dan transparan 

dari pemerintah untuk memantau kualitas udara, air, dan tanah secara berkala. Padahal, 

data tersebut sangat penting sebagai dasar evaluasi dan perumusan kebijakan mitigasi 

dampak lingkungan dari aktivitas TPA. 

 

Analisis Kebijakan Pemerintah Daerah Terhadap TPA Bakung 

Pengelolaan sampah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang menekankan pendekatan pengelolaan 

berbasis pengurangan di sumber dan penanganan akhir yang ramah lingkungan. Di 

tingkat daerah, Pemerintah Kota Bandar Lampung memiliki tanggung jawab besar 

dalam mengimplementasikan kebijakan ini melalui peraturan daerah, rencana strategis 

lingkungan hidup, serta kebijakan teknis seperti pengembangan sistem pemilahan dan 

daur ulang. Namun, implementasi kebijakan nasional ini di TPA Bakung masih jauh dari 

ideal. Sistem yang berjalan masih bertumpu pada open dumping, tanpa pemrosesan 

lanjutan yang sesuai prinsip-prinsip pengelolaan berkelanjutan seperti 3R (reduce, 

reuse, recycle) atau controlled landfill. (Wiranata et al., 2023) 

Kota Bandar Lampung sebenarnya telah memiliki Peraturan Daerah Nomor 5 

Tahun 2015 tentang Pengelolaan Sampah, yang menegaskan pentingnya pengelolaan 

sampah dari hulu ke hilir dan mendorong partisipasi masyarakat. Namun, regulasi ini 

belum sepenuhnya diimplementasikan secara efektif. Tidak adanya fasilitas terpadu 

seperti material recovery facility (MRF), terbatasnya sarana transportasi dan pengolahan 

sampah, serta kurangnya alokasi anggaran menyebabkan kebijakan tersebut hanya 

menjadi dokumen administratif tanpa realisasi di lapangan. Selain itu, belum tersedia 

insentif ekonomi atau kebijakan teknis yang mampu menggerakkan sektor informal atau 

swasta untuk berperan aktif dalam sistem pengelolaan sampah. (Sudrajat & Marpaung, 

2022) 

Pada Desember 2024, TPA Bakung resmi disegel oleh Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK) karena terbukti melanggar sejumlah ketentuan dalam 
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Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Undang- 

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup. Menteri Lingkungan Hidup, Hanif Faisol Nurofia menegaskan bahwa TPA 

Bakung tidak layak beroperasi karena masih menampung sampah secara utuh tanpa 

pemrosesan awal, mengabaikan prinsip pengelolaan sampah berwawasan lingkungan. 

Selain itu, buruknya pengelolaan lindi dan gas metana telah menyebabkan pencemaran 

tanah, air, dan udara, serta membahayakan kesehatan masyarakat. TPA ini juga tidak 

memenuhi tiga pilar pengelolaan sampah yang diatur dalam undang-undang, yakni 

perlindungan kesehatan, peningkatan kualitas lingkungan, dan pemanfaatan sampah 

sebagai sumber daya. Penyegelan ini menjadi bukti nyata lemahnya pengawasan dan 

implementasi kebijakan, serta mempertegas kebutuhan mendesak untuk reformasi 

sistem pengelolaan sampah di tingkat daerah. Salah satu tantangan terbesar adalah 

kurangnya sinergi antar instansi dan minimnya kapasitas sumber daya manusia dalam 

manajemen lingkungan hidup. Fungsi pengawasan dan evaluasi terhadap pengelolaan 

sampah di TPA Bakung pun belum berjalan optimal. (Andriansyah, 2024) 

Berdasarkan penelitian dari Umayasari & Sandy (2024) menjelaskan bahwa 

sebagai tindak lanjut dari penyegelan sementara TPA Bakung, pemerintah daerah mulai 

mengambil langkah-langkah kebijakan pasca-penutupan yang bertujuan menuju 

revitalisasi sistem pengelolaan sampah. Salah satu kebijakan utama adalah revitalisasi 

TPA dengan penyediaan alat berat baru dan pembangunan fasilitas pemilahan sampah 

di lokasi. Langkah ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan residu sampah 

yang tersisa, serta meningkatkan efisiensi proses daur ulang. Sampah organik akan 

diproses menjadi kompos, sementara sampah anorganik seperti plastik akan dialihkan 

ke jalur daur ulang, sehingga mengurangi beban sampah yang berakhir di landfill. 

Revitalisasi ini menjadi batu loncatan penting untuk membangun sistem pengelolaan 

sampah yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. Strategi kolaboratif antara 

pemerintah dan sektor swasta melalui skema Public-Private Partnership (PPP) juga 

diusulkan dan dinilai sebagai pendekatan efektif untuk menjawab keterbatasan 

anggaran dan kapasitas pemerintah. 

Menurut Luthfi & Naufal (2023) Public-Private Partnership (PPP) mampu 

mendorong efisiensi operasional dan inovasi teknologi dalam pembangunan 

infrastruktur pengelolaan sampah modern. Evaluasi juga diarahkan pada adopsi 

teknologi waste-to- energy, yang tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga 

menghasilkan energi listrik terbarukan, memberikan manfaat ganda dari sisi 

pengelolaan limbah dan energi. Di samping itu, modernisasi teknologi, seperti 

penggunaan sistem pemisahan otomatis, pengolahan lindi berbasis filtrasi modern, serta 

pengolahan bioenergi, dinilai mampu mengurangi dampak lingkungan hingga 45%. 

Strategi-strategi ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi juga dapat 

memperbaiki citra TPA sebagai bagian dari sistem kota yang berwawasan lingkungan. 

(Umayasari & Sandy, 2024) 

 

Kesimpulan 

Pengelolaan sampah di TPA Bakung mash menghadapi berbagai kendala, seperti 

kapasitas yang hampir penuh, metode pengelolaan yang belum optimal, serta dampak 

negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat sekitar. Meski telah ada 

kebijakan pengelolaan sampah dari pemerintah daerah, implementasinya belum 

maksimal karena keterbatasan fasilitas, sumber daya manusia, dan partisipasi 

masyarakat yang masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu dan 
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berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah di TPA Bakung. 

Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam memilah dan mengurangi sampah dari 

sumbernya serta mendukung program pengelolaan sampah. Pemerintah daerah perlu 

memperkuat penerapan kebijakan dengan investasi pada teknologi pengelolaan modern, 

peningkatan kapasitas SDM, dan edukasi berkelanjutan. Peneliti selanjutnya dianjurkan 

melakukan studi empiris yang lebih mendalam untuk memberikan rekomendasi praktis 

yang dapat mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan di TPA Bakung dan wilayah 

lain dengan kondisi serupa. 
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